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Abstract. Educational management plays a strategic role in determining the success of learning processes in 

various educational institutions. Evaluation and accountability are two interrelated key elements in shaping an 

effective, transparent, and sustainable education system. This study aims to develop an adaptive and responsive 

educational management concept to meet contemporary demands and provide strategic recommendations for 

educational institutions in improving learning quality. Using a qualitative approach with a descriptive-analytical 

design, this research finds that the integration of systematic evaluation and strong accountability is a fundamental 

aspect of educational management. Evaluation provides in-depth data on learning effectiveness, while 

accountability ensures that every component of the educational system takes responsibility for the outcomes 

achieved. Together, they significantly contribute to creating an educational management mechanism oriented 

toward continuous quality improvement.   
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Abstrak. Manajemen pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran 

di berbagai lembaga pendidikan. Evaluasi dan akuntabilitas merupakan dua elemen penting yang saling terkait 

dalam membentuk sistem pendidikan yang efektif, transparan, dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan konsep manajemen pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap tuntutan zaman, serta 

memberikan rekomendasi strategis bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif analitis, penelitian ini menemukan bahwa integrasi 

antara evaluasi yang sistematis dan akuntabilitas yang kuat menjadi kunci utama dalam manajemen pendidikan. 

Evaluasi memberikan data mendalam terkait efektivitas pembelajaran, sementara akuntabilitas memastikan setiap 

komponen sistem pendidikan bertanggung jawab terhadap hasil yang dicapai. Keduanya berkontribusi signifikan 

dalam menciptakan mekanisme manajemen pendidikan yang berorientasi pada peningkatan kualitas secara 

berkelanjutan.   

 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Manajemen Pendidikan, Kualitas Pendidikan, Evaluasi. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Manajemen pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran di berbagai lembaga pendidikan (Akhyar, Nelwati, et al., 2023). Salah 

satu aspek penting dalam manajemen pendidikan adalah evaluasi dan akuntabilitas, yang 

keduanya saling terkait dalam membentuk sistem pendidikan yang efektif, transparan, dan 

berkelanjutan. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menilai pencapaian tujuan 

pembelajaran, tetapi juga sebagai dasar untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang 

perlu diperbaiki(Warahmah et al., 2023). Sementara itu, akuntabilitas menuntut lembaga 

pendidikan untuk mempertanggungjawabkan hasil dan proses pembelajaran kepada berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, orang tua, dan masyarakat. 
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Di tengah perkembangan zaman yang semakin dinamis dan kompleks, kebutuhan akan 

peningkatan kualitas pendidikan menjadi semakin mendesak. Lembaga pendidikan dituntut 

untuk terus beradaptasi dengan perubahan, baik dari segi kurikulum, metode pembelajaran, 

maupun teknologi yang digunakan (Wawan  Wahyudi et al., 2020). Dalam konteks ini, 

penerapan strategi evaluasi dan akuntabilitas yang efektif menjadi sangat penting untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan optimal dan sesuai dengan standar yang 

diharapkan (Akhyar, Deliani, et al., 2023).  

Namun, pada praktiknya, banyak lembaga pendidikan yang masih menghadapi 

berbagai tantangan dalam menerapkan evaluasi dan akuntabilitas secara menyeluruh. Kendala 

seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pemahaman tentang metode evaluasi yang tepat, 

hingga resistensi terhadap perubahan, sering kali menjadi hambatan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Anggita Uli Angel Gultom et al., 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang mendalam untuk mengeksplorasi strategi yang dapat digunakan dalam 

memperkuat sistem evaluasi dan akuntabilitas, sehingga lembaga pendidikan mampu mencapai 

tujuan peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Evaluasi pendidikan adalah proses sistematik untuk mendapatkan berbagai data 

mengenai komponen pendidikan untuk kemudian dilakukan penilaian, pengendalian, dan 

penetapan mutu pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban. Evaluasi merupakan proses 

mendapatkan informasi dan memahami serta mengomunikasikan hasil informasi tersebut 

kepada pemangku keputusan (Sukardi, 2015). Sementara berbeda dengan pendapat dari 

(Tyler,Arikunto, 2021) mengemukakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses 

pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaiamana tujuan 

pendidikan sudah tercapai, dan jika belum, maka evaluasi harus mampu menjawab bagaimana 

yang belum dan apa sebabnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan mengkaji bagaimana evaluasi 

dan akuntabilitas dapat diterapkan secara efektif sebagai strategi manajemen pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan konsep manajemen pendidikan yang lebih adaptif dan responsif 

terhadap kebutuhan zaman, serta menawarkan rekomendasi strategis bagi lembaga pendidikan 

dalam upaya memperbaiki kualitas pembelajaran. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen pendidikan memiliki peran strategis dalam memastikan keberlanjutan 

kualitas pembelajaran (Akhyar et al., 2022). Evaluasi dan akuntabilitas merupakan dua 

komponen utama yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 

transparan. Evaluasi dalam pendidikan diartikan sebagai proses sistematis untuk mengukur, 

menilai, dan menentukan sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai (Arsyam, 2020). Evaluasi 

berfungsi sebagai alat diagnostik untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program 

pembelajaran sehingga memungkinkan pengambilan keputusan berbasis data (Firman, 2024). 

Evaluasi dalam pendidikan dapat dikategorikan menjadi tiga jenis utama. Pertama, evaluasi 

formatif yang dilakukan selama proses pembelajaran untuk memberikan umpan balik yang 

membantu perbaikan langsung (Komariah, 2018). Kedua, evaluasi sumatif yang dilaksanakan 

di akhir program pembelajaran untuk menilai hasil keseluruhan (Lahagu et al., 2024). Ketiga, 

evaluasi diagnostik yang berfokus pada identifikasi hambatan atau kebutuhan khusus sebelum 

pembelajaran dimulai (Henudin et al., 2024).   

Akuntabilitas dalam pendidikan merujuk pada tanggung jawab institusi pendidikan 

untuk memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan serta memberikan laporan kepada 

pemangku kepentingan (Gultom et al., 2024). Akuntabilitas mencakup transparansi, integritas, 

dan kepercayaan publik terhadap institusi pendidikan (Islamiati & Wahmad, 2024). Model 

akuntabilitas pendidikan terbagi menjadi dua. Pertama, akuntabilitas berbasis hasil yang 

menekankan pencapaian hasil belajar peserta didik sebagai ukuran keberhasilan, seperti hasil 

ujian atau laporan kinerja (Akhmad et al., 2024). Kedua, akuntabilitas berbasis proses yang 

lebih berfokus pada transparansi dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran 

(Harini et al., 2023).   

Evaluasi dan akuntabilitas saling melengkapi dalam menciptakan sistem pendidikan 

yang efektif. Evaluasi menyediakan data empiris yang mendukung akuntabilitas, sementara 

akuntabilitas memastikan bahwa hasil evaluasi digunakan secara transparan dan bertanggung 

jawab (Mayasari et al., 2023). Evaluasi formatif, misalnya, dapat meningkatkan akuntabilitas 

berbasis proses, sementara evaluasi sumatif mendukung akuntabilitas berbasis hasil (Firman, 

2024). Evaluasi yang menyeluruh mendukung pelaporan akuntabilitas kepada pemangku 

kepentingan seperti pemerintah, orang tua, dan masyarakat, sekaligus mendorong institusi 

pendidikan untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran (Gultom et al., 2024). Dengan 

demikian, integrasi antara evaluasi dan akuntabilitas memungkinkan terciptanya sistem 

pendidikan yang transparan, bertanggung jawab, dan berorientasi pada peningkatan kualitas 

secara berkelanjutan. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

desain deskriptif analitis. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi prinsip 

akuntabilitas dalam manajemen pendidikan serta merumuskan strategi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Data dikumpulkan melalui dua teknik utama: observasi langsung dan 

analisis dokumen. Observasi dilakukan pada aktivitas manajemen pendidikan sehari-hari, 

termasuk proses penyusunan program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi di lembaga 

pendidikan yang menjadi fokus penelitian. Analisis dokumen mencakup kajian terhadap 

dokumen resmi, seperti rencana kerja sekolah, laporan evaluasi, kebijakan pendidikan, serta 

dokumen pelaksanaan akuntabilitas seperti laporan keuangan, pelaksanaan program, dan hasil 

monitoring.   

Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan deskriptif menggunakan model 

Miles dan Huberman (Rusli, n.d.), yang meliputi tiga tahapan: reduksi data untuk memilah 

informasi yang relevan, penyajian data dalam bentuk narasi dan tabel deskriptif, serta 

penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi pola-pola penting. Validitas data dijaga melalui 

triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan hasil observasi dengan dokumen-dokumen 

yang dianalisis (Syahrizal, 2023). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan panduan strategis yang berbasis pada fakta dan data konkret untuk meningkatkan 

mutu manajemen pendidikan dan kualitas pembelajaran. 

 

4. PEMBAHASAN 

Temuan terkait praktik evaluasi di sekolah menunjukkan bahwa efektivitas metode 

evaluasi yang diterapkan sangat berpengaruh pada hasil pembelajaran siswa. Analisis data 

mengungkapkan bahwa metode evaluasi yang beragam, seperti evaluasi formatif, sumatif, dan 

berbasis kinerja, memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa dan pencapaian target 

pembelajaran. Namun, pelaksanaan evaluasi sering kali menghadapi tantangan seperti 

kurangnya pelatihan guru dalam menggunakan alat evaluasi modern dan ketidaksesuaian 

antara metode evaluasi dengan kebutuhan pembelajaran siswa.   

Di sisi lain, praktik akuntabilitas di sekolah menunjukkan pentingnya transparansi dan 

tanggung jawab institusi pendidikan dalam pengelolaan sumber daya dan hasil pembelajaran. 

Analisis data mengindikasikan bahwa sekolah yang menerapkan sistem akuntabilitas yang 

baik, seperti pelaporan berkala, keterlibatan orang tua, dan audit internal, cenderung memiliki 

tingkat kepercayaan masyarakat yang lebih tinggi. Namun, beberapa kendala seperti kurangnya 

sistem pengawasan yang memadai dan minimnya pemahaman tentang pentingnya akuntabilitas 
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masih menjadi tantangan utama.  Gabungan antara evaluasi yang efektif dan akuntabilitas yang 

kuat dapat menjadi strategi manajemen pendidikan yang mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara menyeluruh. 

 

Hubungan antara Evaluasi dan Akuntabilitas dalam Pendidikan 

Evaluasi dan akuntabilitas adalah dua komponen yang saling melengkapi dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan. Evaluasi berfungsi untuk menilai kinerja lembaga 

pendidikan berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan, sementara akuntabilitas 

memastikan bahwa hasil evaluasi tersebut digunakan secara transparan untuk perbaikan Ketika 

evaluasi dilakukan secara sistematis, akuntabilitas membantu menjaga integritas proses 

tersebut sehingga menghasilkan keputusan yang dapat dipercaya (Sani et al., 2024). Dalam 

konteks pendidikan, keduanya berperan penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang lebih baik, dengan memastikan bahwa sumber daya dan kebijakan pendidikan benar-

benar digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

Analisis Kesenjangan Pendidikan Berdasarkan Data Sekolah di Indonesia 

Kesenjangan distribusi antara sekolah negeri dan swasta di Indonesia menjadi salah 

satu tantangan utama dalam mewujudkan pemerataan pendidikan. Data menunjukkan bahwa 

mayoritas sekolah negeri terkonsentrasi di jenjang dasar (SD), sementara di jenjang menengah, 

seperti SMA dan SMK, peran sekolah swasta semakin dominan. Ketimpangan ini dapat 

berdampak pada pemerataan akses pendidikan berkualitas, terutama di daerah terpencil atau 

kurang berkembang. Oleh karena itu, analisis mendalam terhadap data ini diperlukan untuk 

merumuskan strategi distribusi sumber daya pendidikan yang lebih merata, yang pada akhirnya 

akan mendukung pemerataan kualitas pembelajaran di semua jenjang pendidikan. 

 

Evaluasi Manajemen Pendidikan Berbasis Kinerja 

Evaluasi manajemen pendidikan berbasis kinerja adalah pendekatan yang 

mengutamakan pengukuran berdasarkan indikator keberhasilan utama, seperti efisiensi, 

efektivitas, dan relevansi program pendidikan (Warahmah et al., 2023). Proses ini membantu 

mengidentifikasi sejauh mana kebijakan dan strategi pendidikan yang diterapkan berhasil 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Namun, implementasi evaluasi berbasis kinerja 

seringkali menghadapi kendala, seperti keterbatasan data, sumber daya manusia, dan teknologi 

pendukung. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperkuat kapasitas evaluasi di tingkat 
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sekolah maupun pemerintah agar evaluasi ini benar-benar mampu menjadi alat untuk 

mendorong peningkatan mutu pendidikan. 

 

Akuntabilitas dalam Manajemen Pendidikan sebagai Pilar Kualitas Pembelajaran 

Akuntabilitas dalam manajemen pendidikan merupakan pilar penting dalam 

menciptakan sistem pendidikan yang transparan dan bertanggung jawab. Prinsip-prinsip 

akuntabilitas, seperti transparansi, partisipasi, dan pengawasan, menjadi landasan untuk 

memastikan bahwa setiap kebijakan pendidikan diterapkan secara efisien dan efektif. Dengan 

melibatkan berbagai pihak, termasuk masyarakat dan pemangku kepentingan, akuntabilitas 

dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap sistem pendidikan (Rosdiarini, 2020). Selain 

itu, penerapan akuntabilitas yang sukses di berbagai institusi pendidikan menunjukkan bahwa 

pengawasan yang baik dapat mendorong peningkatan kualitas pembelajaran secara 

menyeluruh. 

 

Strategi Penguatan Kualitas Pembelajaran Melalui Akuntabilitas 

Strategi penguatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan melalui penerapan 

manajemen berbasis sekolah (MBS) yang mengedepankan prinsip akuntabilitas. Melalui MBS, 

sekolah diberi wewenang lebih besar untuk mengelola sumber daya dan membuat keputusan 

strategis, dengan tetap mempertahankan transparansi dan pengawasan dari masyarakat. Selain 

itu, pelibatan masyarakat dan pemangku kepentingan dalam pengawasan pendidikan dapat 

menciptakan rasa tanggung jawab kolektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi juga menjadi langkah strategis untuk mempermudah proses monitoring 

dan evaluasi kinerja pendidikan, sehingga setiap upaya peningkatan mutu pembelajaran dapat 

dilakukan secara lebih terukur dan efektif. 

 

Rekomendasi Perbaikan Manajemen Pendidikan 

Untuk mengatasi berbagai tantangan dalam manajemen pendidikan, diperlukan 

rekomendasi strategis yang dapat mendukung perbaikan kualitas pembelajaran. Salah satunya 

adalah dengan memastikan distribusi sekolah dan sumber daya pendidikan dilakukan secara 

merata di seluruh wilayah Indonesia. Selain itu, kebijakan yang mendukung transparansi dan 

akuntabilitas harus terus diperkuat di semua jenjang pendidikan. Tidak kalah pentingnya adalah 

penguatan kapasitas guru dan tenaga kependidikan melalui pelatihan berkelanjutan agar 

mampu menghadapi tantangan pembelajaran di era modern. Dengan demikian, manajemen 



 
 
 

e-ISSN: 3031-8394; p-ISSN: 3031-8416, Hal 42-51 

pendidikan yang baik dapat menjadi fondasi bagi terciptanya sistem pendidikan yang 

berkualitas dan berkeadilan.  

 

Interpretasi Hasil Penelitian 

 

Grafik 1. Data Jumlah Sekolah Indonesia (Menurut Jenjang Pendidikan  

dan Satus Sekolah) 

 

Dalam penelitian ini "Evaluasi dan Akuntabilitas dalam Manajemen Pendidikan: 

Strategi untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran" dapat dikaitkan dengan data jumlah 

sekolah di Indonesia berdasarkan jenjang pendidikan dan status sekolah (negeri atau swasta) 

pada tahun ajaran 2020/2021. Data ini menunjukkan bahwa terdapat 148.743 Sekolah Dasar 

(SD), dengan mayoritas merupakan sekolah negeri. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), jumlahnya mencapai 40.597 sekolah, juga didominasi oleh sekolah negeri. Sementara 

itu, di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

terdapat masing-masing 13.865 dan 14.078 sekolah, dengan distribusi antara sekolah negeri 

dan swasta yang lebih merata.  

Ketimpangan distribusi sekolah negeri dan swasta di setiap jenjang pendidikan ini dapat 

menjadi salah satu indikator yang perlu dievaluasi dalam konteks akuntabilitas manajemen 

pendidikan. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa sumber daya pendidikan, baik di 

sekolah negeri maupun swasta, dikelola secara transparan dan strategis untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Dalam hal ini, akuntabilitas dalam manajemen pendidikan harus mampu 

menjawab tantangan pemerataan akses pendidikan berkualitas di berbagai jenjang, sekaligus 
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menciptakan sinergi antara sektor negeri dan swasta sebagai bagian dari strategi peningkatan 

kualitas pendidikan nasional. 

 

5. PENUTUP 

Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi evaluasi dan akuntabilitas sebagai elemen 

kunci dalam manajemen pendidikan. Temuan utama menunjukkan bahwa evaluasi yang 

sistematis dapat memberikan informasi mendalam tentang efektivitas proses pembelajaran, 

sementara akuntabilitas memastikan bahwa setiap komponen dalam sistem pendidikan 

bertanggung jawab atas hasil yang dicapai. Keduanya saling melengkapi untuk menciptakan 

mekanisme manajemen yang transparan dan berorientasi pada peningkatan kualitas.   

Untuk penelitian selanjutnya, terdapat beberapa arahan yang layak dipertimbangkan. 

Pertama, eksplorasi lebih mendalam mengenai model integrasi antara evaluasi formatif dan 

sumatif untuk memberikan gambaran holistik terhadap kinerja pembelajaran. Kedua, 

pengembangan alat ukur yang lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan lokal untuk 

meningkatkan validitas hasil evaluasi. Ketiga, studi tentang pengaruh akuntabilitas berbasis 

partisipasi, yang melibatkan siswa, guru, dan masyarakat, dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang inklusif. Terakhir, penelitian tentang penggunaan teknologi dalam 

meningkatkan proses evaluasi dan akuntabilitas dapat memberikan kontribusi signifikan pada 

inovasi manajemen pendidikan. 
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